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KOMPONEN PENGENDALIAN  

HAMA TERPADU 

 
A. PENGANTAR  

Komponen PHT adalah berbagai metode pengelolaan Organisme Pengganggu 

Tanaman (OPT) yang umum digunakan oleh petani. Penerapan komponen PHT 

tersebut terkadang dapat diaplikasikan pada suatu komoditas tertentu, namun tidak 

dapat diterapkan pada komoditas lain. Penerapan komponen PHT tergantung pada 

jenis komoditas dan jenis hama sasaran. Pelaksanaan PHT perlu didasarkan pada 

pengetahuan tentang komponen-komponen PHT yang dapat digabungkan, serta 

pengetahuan tentang agroekosistem setempat, sehingga hasil pengendalian yang 

optimal dan efisien dapat diperoleh (Indiati dan Marwoto, 2017). Menurut Bottrel 

(1979), terdapat enam unsur komponen pengendalian hama terpadu, yaitu 

pengendalian hayati, varietas tahan, teknik budidaya, pengendalian fisik-mekanik, 

pengendalian serangga dengan perilaku kimia, dan pengendalian kimia secara 

selektif. 

 

B. KULTUR TEKNIS/BUDIDAYA 

Komponen PHT dengan kultur teknis dilakukan dengan konsep memanipulasi 

lingkungan dengan maksud untuk membuatnya kurang sesuai, untuk mengurangi 

laju peningkatan dan kerusakan serangan hama, sehingga tercapai pengendalian 

hama secara ekonomis. Konsep manipulasi lingkungan guna menekan 

perkembangan OPT diantaranya yaitu: 
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PRINSIP-PRINSIP PHT 

 
A. PENGANTAR  

Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) merupakan pendekatan yang holistik dan 

berkelanjutan dalam pengendalian hama. Pendekatan ini muncul sebagai respons 

terhadap penggunaan tidak bijaksana pestisida sintetik yang memiliki dampak 

negatif. Fungsinya adalah mencapai keseimbangan antara penurunan tingkat 

serangan hama secara efektif dan meminimalkan dampak buruk terhadap 

kesehatan manusia, organisme menguntungkan, dan lingkungan. 

 

Gambar 2.1 Spesies ulat api. Sumber: a) Setora nitens,  

b) Sethosea asigna. Sumber: Ikhsan et al., 2022 

 

PHT telah mengalami perkembangan seiring waktu sebagai tanggapan terhadap 

kekhawatiran terkait konsekuensi tidak diinginkan dari penggunaan pestisida. 

Meskipun pestisida efektif dalam mengendalikan hama, ketergantungan berlebihan 

telah menimbulkan masalah seperti resistensi pestisida, risiko bagi organisme non-

target, dan pencemaran lingkungan. PHT mengatasi tantangan ini dengan 
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METODE PENGENDALIAN HAMA 

 
A. PENGANTAR  

Perlindungan tanaman secara umum didefinisikan sebagai kumpulan berbagai 

disiplin ilmu yang, jika disatukan, akan terdiri dari berbagai kegiatan pendukung 

dasar yang ditujukan saat pra dan pasca panen untuk melindungi tanaman dari 

kerusakan kualitas dan kuantitas yang disebabkan oleh berbagai hama dan penyakit. 

Di dalamnya mencakup disiplin ilmu gulma, entomologi, dan patologi tanaman. 

Pengendalian hama merupakan salah satu aspek dalam perlindungan tanaman. 

Pengendalian hama diterapkan dengan tujuan mengganggu siklus hidup hama, 

baik dengan cara membunuhnya, mencegah penyebaran, dan perkembangannya, 

hingga kondisi populasi hama tetap berada di bawah ambang batas ekonomi. 

Tentunya, hal yang dilakukan bukan berupa pemusnahan total atau pemberantasan 

(Maranjana, 2017). Penggunaan istilah pemberantasan dan pembasmian hama 

masih terbilang lazim di kalangan petani. Tujuannya tentu untuk membunuh atau 

menghilangkan seluruh populasi hama yang ada di pertanaman mereka. Sebetulnya, 

tindakan tersebut sangat tidak dianjurkan, terlebih lagi tidak efektif. Bahkan, 

tindakan semacam itu dapat memicu terjadinya ledakan populasi hama dan 

menimbulkan risiko bagi kesehatan dan lingkungan hidup. Istilah yang tepat 

digunakan adalah pengendalian atau penekanan populasi hama, di mana tindakan 

tersebut dapat mempertahankan kondisi lingkungan dan memastikan populasi 

hama sasaran tetap berada di bawah ambang batas ekonomi, berada pada keadaan 

lingkungan yang seimbang dan dinamis (Indiati & Marwoto, 2017). 
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PENGENDALIAN HAMA  

TERPADU BERBASIS REKAYASA EKOLOGI 

 

A. PENGANTAR  

Paradigma yang berkembang dalam perlindungan tanaman terkait pendekatan 

agroekologi terhadap manajemen hama pada pertanian berkelanjutan menekankan 

penggabungan prinsip ekologi ke dalam manajemen hama, disamping tetap 

memastikan produktivitas yang tinggi dan hasil yang menguntungkan tanpa 

menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan. Restrukturisasi sistem produksi 

tanaman untuk menggabungkan tindakan pencegahan dari sudut ekologi yang 

mengendalikan organisme mencapai status hama merupakan strategi manajemen 

hama jangka panjang. 

Penggunaan proses-proses biologi telah memberikan penekanan pada 

perlindungan tanaman secara agroekologi melalui biodiversitas, dengan juga 

mempertahankan bahkan meningkatkan kesehatan tanah yang tercermin dari 

fertilitas, aktivitas biologi, dan struktur tanah yang baik. Strategi pencegahan 

seharusnya lebih didahulukan dibandingkan strategi reaktif terhadap dampak yang 

muncul akibat suatu tindakan (Reddy, 2017). 

Dengan peningkatan urbanisasi yang menyebabkan pergeseran habitat alami 

menjadi habitat buatan atau yang tersederhanakan, maka penyesuaian habitat baru 

melalui rekayasa ekologi kemungkinan akan menjadi fokus utama pada konservasi 

biologi yang menjadi komponen dalam Pengendalian Hama Terpadu (PHT) (Loke et 

al., 2015). 
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ASPEK PENGELOLAAN  

OPT RAMAH LINGKUNGAN 

 

A. PENGANTAR  

Dunia yang sedang bergulat dengan tantangan lingkungan hidup yang 

mendesak, saat ini pertanian berkelanjutan telah muncul sebagai secercah harapan. 

Ketika kita berupaya membangun masa depan yang memprioritaskan kesejahteraan 

manusia dan kesehatan lingkungan, peran pertanian berkelanjutan menjadi semakin 

penting. Pertanian berkelanjutan tidak hanya menjawab kebutuhan mendesak akan 

ketahanan pangan, namun juga mendorong pengelolaan lahan yang bertanggung 

jawab, konservasi keanekaragaman hayati, dan ketahanan iklim. Berdasarkan UU RI 

No.22 Th. 2019, pertanian berkelanjutan merupakan pengelolaan sumber daya alam 

hayati dalam menghasilkan komoditas pertanian untuk memenuhi kebutuhan 

manusia secara lebih baik dan berkesinambungan dengan menjaga kelestarian 

lingkungan hidup. Pertanian berkelanjutan diperlukan untuk melindungi 

lingkungan, menjamin keamanan pangan, mitigasi perubahan iklim, meningkatkan 

kesehatan manusia, dan membangun ketahanan ekonomi. Pertanian berkelanjutan 

menciptakan sistem pertanian yang lebih berketahanan dan adil yang memenuhi 

kebutuhan saat ini sekaligus melindungi kebutuhan generasi mendatang. 

Tantangan global berupa pertumbuhan populasi, ketahanan pangan, dan 

perubahan iklim terus memberikan tekanan pada petani untuk memastikan 

tanaman sehat, produktif, dan aman. Organisme pengganggu tanaman (OPT) 

merupakan salah satu tantangan produktivitas tanaman pertanian dalam mencapai 

ketahanan pangan yang sehat dan berkesinambungan. Penggunaan pestisida kimia 
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PHT PADA TANAMAN PERKEBUNAN 

 

A. PENGANTAR  

Penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PHT) merupakan suatu teknik usaha 

mengendalikan populasi dari tingkat gangguan organisme pengganggu tanaman 

(OPT) dengan satu teknik pengendalian atau lebih, untuk menurunkan populasi 

yang mencegah timbulnya kerusakan secara ekonomis dan kerusakan lingkungan 

(UU No.12 Tahun 1992). PHT memiliki ciri yaitu PHT dalam penerapannya harus 

dilakukan secara terpadu, bersistem, terkoordinasi dengan paduan berbagai 

komponen, baik dari segi sumber daya manusia, segi teknis pengendalian dan 

sumber dana dan dalam kelembagaan. Komponen sistem teknologi PHT yang 

dipadukan untuk mendapatkan produksi yang meningkat secara ekonomi tanpa 

membahayakan manusia dan merusak lingkungan hidup. Teknik pengendalian 

hama yang dipadukan, penggunaan pestisida sistentik merupakan alternatif, setelah 

berbagai teknik pengendalian hama telah dilakukan yang tidak menurunkan 

populasi serangga hama yang telah melebihi Ambang Ekonomi. Terdapat 6 sasaran 

penting pada penerapan PHT pada tanaman perkebunan yaitu;  

 Populasi hama berada dibawah Ambang Ekonomi 

 Meningkatkan produksi pertanian dan kualitasnya  

 Mengurangi aplikasi pestisida sistetik 

 Memberikan kesejahteraan bagi petani 

 Menjaga kelestarian kualitas lingkungan hidup 

 Penggunaan pestisida sintetik dijadikan sebagai teknik pengendalian alternatif 

terakhir. 
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